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ABSTRACT

Abstrak

Kemampuan berpikir kritis dan literasi sains diketahui masih rendah karena
proses pembelajaran yang kurang melibatkan siswa sehingga siswa kurang
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan literasi sains
siswa pada konsep pencemaran lingkungan. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimen)
dengan desain two group pretest posttest design. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling. Sampel
penelitian adalah peserta didik kelas X MAN 2 Kota Tasikmalaya,
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes uraian
kemampuan berpikir kritis sebanyak 13 soal, LKPD untuk mengukur
literasi sains, dan lembar angket respon siswa terhadap pembelajaran.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dengan taraf signifikan
0,05. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh model
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan
literasi sains peserta didik pada konsep pencemaran lingkungan (studi
eksperimen di kelas X MAN 2 Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2021/2022).
Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran Discovery
learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
ditunjukkan dengan nilai rata-rata gain. Hal ini didukung dengan respon
siswa memberikan skor perentase 94% yang menunjukan bahwa respon
peserta didik pada pembelajaran sangat positif dan sangat menyukai
pembelajaran menggunakan model discovery learning pada konsep
pencemaran lingkungan.

Abstract

Critical thinking skills and scientific literacy are known to be low because
the learning process does not involve students so that students are les
active in participating in learning. This research was conducted with the
aim of improving students critical thinking skillss and scientific literacy on
the concept of envinomental pollution. The research method used in this
study was quasi experimental with a two group pretest posttest design.
Sampling was done by using random sampling technique. The research
sample was students of class X MIA MAN 2 Tasikmalaya City. The
instrument used in this study was as critical thinking ability description test
sheet as many as 13 queation, LKPD to measure scientific litteracy, and a
student response questionaire sheet to learning. The data analysis
technique used was t test with a significantion of the level of 0.05. The
conclusion of this study is the effect of discovery learning learning models
on students' critical thinking skills and scientific literacy on the concept of
environmental pollution Bio Educatio Vol. 7 No. 2 April 2022 | 2
(experimental study in class X MAN 2 Tasikmalaya City in 2021/2022). The
results of the study show that the Discovery learning model can improve
students' critical thinking skills as indicated by the average gain value.
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This is supported by the response of students who gave a percentage score
of 94% which indicates that the response of students to learning is very
positive and really likes learning using the discovery learning model on the
concept of environmental pollution.
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PENDAHULUAN

Perkembangan llmu  Pengetahuan
Teknologi dan Sains (IPTEKS) semakin hari
semakin berkembang. Hal ini merupakan
sebuah kemajuan yang dapat
mensejahterakan rakyat. Akan tetapi hal
tersebut juga merupakan tantangan yang
harus dihadapi oleh masyarakat agar
masyarakat mampu bersaing secara global.
Untuk mengimbangi berbagai kemajuan
teknologi tersebut maka masyarakat perlu
dibekali keterampilan agar masyarakat
mampu menguasai teknologi dan mampu
bersaing. Kenyataannya pembelajaran biologi
yang ada di sebagian sekolah saat ini belum
secara kesuluruhan berorientasi pada tuntutan
era pengetahuan (knowledge age) sehingga
perlu adanya upaya perbaikan terhadap
proses pengajaran, metode dan strategi
pembelajaran gar keterampilan literasi sains
peserta didik dapat tercapai. Senada dengan
pernyataan tersebut Haris Odja dan Citron
(2014:41) dalam penelitiannya berasumsi
bahwa rendahnya keterampilan literasi sains
peserta didik merupakan suatu alasan yang
melandasi pemerintah melakukan revisi
kurikulum 2006 ke 2013. Selain itu alasan
dirubahnya kurikulum  tersebut karena
permasalahan yang sering terjadi menurut
Susanti  (2014:123) dalam penelitiannya
manyatakan bahwa peserta didik kurang
mampu mengungkapkan gagasan, ide, dan
pendapat sehingga belum memiliki sifat kritis
dalam proses belajar, tentunya hal tersebut
berpengaruh pada tingkat hasil belajar
peserta didik yang belum maksimal.

Shaleh. Muh dan Hewi. La (2020, 31)
mengemukakan bahwa “pada tahun 2003
Indonesia  kembali  berpartisipasi  dalam
penilaian yang dilakukan oleh PISA dan
setelah  dilakukan tes hasilnya selalu

dibawah”, hal tersebut menunjukan bahwa
peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami soal. Pendapat tersebut didukung
oleh Tohir. Muhammad (2019-1)
berpendapat : “Untuk kategori membaca,
Indonesia berada pada peringkat 6 dari
bawah alias peringkat 74. Performa Indonesia
terlihat menurun jika dibandingkan dengan
laporan PISA 2015, PISA 2015: kemampuan
membaca: 397, Kemampuan Matematika:
386, kemampuan Kinerja sains: 403.
Sedangkan  PISA  2018: Kemampuan
membaca 371, kemampuan matematika 379,
kemampuan kinerja sains 396”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru pengampu mata pelajaran Biologi
diperoleh gambaran sebagai berikut, dimana
materi pencemaran lingkungan seharusnya
dipelajari secara konkrit dengan menerjunkan
langsung peserta didik ke lapangan, namun
pada kenyataannya pencemaran lingkungan
sangat luas dan beragam  sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama bagi
peserta didik untuk melihat secara langsung.
Selain itu kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam memberikan penjelan sederhana,
membangun keterampilan dasar, membuat
inferensi, memberikan penjelasan lebih
lanjut, dan mengatur strategi dan taktik
kurang terlatih. Berdasarkan permasalahan
tersebut maka kemampuan berpikir kritis ini
sangat penting, karena dengan kemampuan
ini diharapkan peserta didik mampu
menyelesaikan masalah yang Bio Educatio
Vol. 7 No. 2 April 2022 | 3 dihadapinya
berdasarkan fakta fakta yang ada. Dijelaskan
pula bahwa masih banyak peserta didik yang
kurang aktif dalam bertanya dan berargumen
ketika pembelajaran berlangsung, sehingga
kemampuan berpikir kritis dan literasi
saninnya masih rendah.
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Siswa perlu meninjau langsung ke
lapangan untuk mengurangi permasalahan-
permasalahan tersebut, maka diperlukan
model pembelajaran yang bisa mengarahkan
peserta didik untuk melihat secara real.
Penerapan model pembelajaran Discovery
Learning mampu merangsang siswa untuk
ikut andil dalam proses pembelajarn karena
selama pembelajaran berlangsung siswa akan
dihadapkan dengan tantangan-tantangan yang
harus dipecahkan. Nurohmi, Yusni et.al,
(2017:1313) diperoleh hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis mahasiswa, artinya bahwa gain score
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada
kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning lebih
tinggi dibandingkan pada kelas kontrol
dengan menggunakan metode konvensional.
Rahyuni Galuh (2016:139) juga berpendapat
bahwa “adanya hubungan antara
keterampilan berpikir Kritis dan literasi sains,
hubungan yang terbentuk antara keterampilan
berpikir kritis dan literasi sains adalah
hubungan positif yang cukup kuat”.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yaitu terletak pada
model pembelajaran yang digunakan,
penelitian sebelumnya menggunakan model
pembelajaran PBM dan STM, sedangkan
penelitian ini menggunakan  model
pembelajaran Discovery learning untuk
mengetahui hubungan antara kemampuan
berpikir ktritis dengan literasi sains peserta
didik.

METODE PENELITIAN

Metode yang akan digunakan dalam
penelitian  ini  adalah metode  Quasi
eksperimental design. Metodologi ini terdiri
dari dua kelompok penelitian yaitu kelas
eksperimen dengan menggunakan model
Discovery learning dan kelas kontrol
menggunakan metode konvensional tetapi
tidak dapat berfungsi sepenuhnya dalam
mengontrol  variabel-variabel luar yang
memengaruhi  pelaksanaan  eksperimen.
Seperti yang dikuemukakan oleh sugiyono
(2014)  Quasi  eksperimental  design
digunakan karena pada kenyataannya sulit
untuk mendapatkan kelompok kontrol yang
digunakan  untuk  penelitian.  Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui peningkatan

berpikir kritis dan literasi sains dengan
menggunakan model pembelajaran discovery
learning.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas X MIPA di kota
Tasikmalaya tahun 2021/2022, Dalam
penelitian ini sampel diperoleh dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel
cluster random sampling (teknik random atas
himpunan) yang diambil dari populasi,
sampel yang diperoleh sebanyak 2 kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukan kondisi
awal dan kondisi akhir setiap variable yang
diteliti. Data hasil penelitian diperoleh dari
soal uraian pretest dan posttest berpikir Kkritis
dan pengerjaan LKS untuk mengukur literasi
sains. keterlaksanaan pembelajaran model
Discovery Learning telah berjalan dengan
perolehan rata-rata keterlaksanaan guru pada
pertemuan pertama vyaitu 100%, pada
pertemuan kedua tahap persiapan dan
pelaksanaan  terlaksana  100%  tetapi
keterlaksanaan pada tahap penutup yaitu 75%
karena keterbatasan waktu.

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
dan Literasi Sains

Dari data yang diperoleh mengenai
berpikir kritis peserta didik di kelas
eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dan kelas
kontrol pada materi pencemaran lingkungan
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel. 4.2 Peningkatan Kemampuan Berpikir

Kritis
Skor
Kelas Statistik
Eksperimen Kontrol
1 Rara-rata Pretest 47.00 50.35
2 Rata-rata Posttest 82.20 80.47
3 Gain 35.20 30.12

Tabel 4.2 berdasarkan tabel di atas
dapat diketahui rata-rata nilai kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil rata-rata pretest di kelas
kontrol yaitu 50,35, sedangkan pada kelas
eksperimen 47,00. kemudian nilai rata-rata
posttest di kelas eksperimen yaitu 82.20 lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol 80,47. Dan
nilai rata-rata gain di kelas eksperimen yaitu
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35,20 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
30,12.

Dari data yang diperoleh mengenai
berpikir kritis peserta didik di Kkelas
eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning pada
materi pencemaran lingkungan diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel. 4.3 skor kemampuan literasi sains
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Eksperimen Kontrol
Tertinggi 84 84
Terendah 77 80
Rata-rata 80,65 77,41

Tabel 4.3 tersebut menunjukan hasil
pengolahan data literasi sains pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. tabel diatas
menunjukan bahwa nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik di kelas eksperimen
dan kelas eksperimen itu sama yaitu 84.
Kemudian nilai terendah yang diperoleh di
kelas eksperimen yaitu 77 sedangkan di kelas
kontrol yaitu 80, dan rata-rata di kelas
eksperimen vyaitu 80,65 sedangkan di kelas
kontrol 77,41. Uji hipotesis menggunakan uji
t, karena data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan varians datanya
homogen.  menunjukan  bahwa  nilai
signifikansi 2 arah (t-tailed) 0.000 < 0.05.
Sehingga terdapat perbedaan skor poin yang
berarti sangat signifikan antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen, artinya
kemampuan berpikir kritis peserta didik dan
literasi sains sains melalui penerapan model
discovery learning dapat ditingkatkan pada
konsep Pencemaran Lingkungan di kelas X
MIPA.

Hubungan antara Berpikir Kritis dengan
Literasi Sains

Berdasarkan hasil data penelitian yang
menggunakan model pembelajaran discovery
learning menunjukan bahwa hasil pearson
correlation adalah 0,127 dengan
menggunakan taraf signifikan Bio Educatio
Vol. 7 No. 2 April 2022 | 5 5%. Sehinggan
0,127 > 0,05 yaitu hubungan antara berpikir
kritis dan literasi sains sangat rendah.
Data Angket Respon peserta didik
terhadap Model Pembelajaran Discovery
Learning

Tabel. 4.15 Kriteria Interpretasi

Angka Keterangan
0% - 19,99% Sangat tidak kuat
20% - 39,99% Tidak kuat
40% - 59,99% Cukup
60% - 79,99% Kuat
80% - 100% Sangat kuat

Skor = 1.500 / 1.410 x 100% = 94 %
Persentase tersebut menunjukan bahwa skor
angket berada pada kriteria sangat kuat. Hal
tersebut menunjukan bahwa respon peserta
didik pada pembelajaran sangat positif dan
peserta didik sangat menyukai pembelajaran
menggunakan model pembelajaran discovery
learning pada  konsep  pencemaran
lingkungan.

Pembahasan
Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Discovery Learning

Proses pembelajaran yang berlangsung
di kelas eksperimen dan kelas kontrol terdiri
dari 2 kali pertemuan. Pada pertemuan
pertama guru memberikan soal pretest untuk
mengetahui pemahaman awal peserta didik
pada materi  pencemaran lingkungan.
Selanjutnya guru melaksanakan
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning di kelas
eksperimen pada konsep  pencemaran
lingkungan . Penerapan model pembelajaran
Discovery Learning ini mempunya 6 tahapan,
yaitu stimulation (Pemberian rangsang),
problem statement (identifikasi masalah, data
collection  (mengumpulkan data), data
processing (pengolahan data), verification
(pembuktian), dan generalization (menarik
kesimpulan). Menurut lzzatunnisa, et. al
(2019) mengemukakan bahwa “Model
pembelajaran penemuan merupakan model
yang cukup efektif digunakan karena dapat
meningkatkan  parsitipasi  peserta  didik
selama pembelajaran, melatih dan
mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif
peserta didik, melatih dan mengembangkan
pengetahuan procedural peserta didik, serta
dapat membentuk dan mengembangkan
kemampuan literasi sains peserta didik.”

Peningkatan Berpikir Kritis dan Literasi
Sains

Pengambilan pretest dan posttest ini
bertujuan untuk melihat kemampuan awal
dan akhir peserta didik sehingga dapat
diketahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik setelah diterapkan model
discovery learning. Perolehan  skor
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kemampuan berpikir Kkritis dari hasil pretest
dan posttest yang masing-masing terdiri dari
13 soal uraian yang terbagi menjadi lima
indikator penilaian kemampuan berpikir
kritis yaitu 3 soal terdiri dari indikator
memberikan penjelasan sederhana, 3 soal
terdiri dari indikator membangun
keterampilan dasar, 2 soal terdiri dari
indikator membuat inferensi, 2 soal terdiri
dari indikator memberikan penjelasan lebih
lanjut, dan 3 soal terdiri dari indikator
membangun strategi dan teknik. Skor
maksimum yang diperoleh pada setiap soal
adalah 4 dan diperoleh hasil skor yang
berbeda pada setiap indikator Bio Educatio
Vol. 7 No. 2 April 2022 | 6 kemampuan
berpikir kritis. Dengan menggunakan model
discovery learning pada kelas eksperimen
perolehan rata-rata pretest kemampuan
berpikir kritis yaitu 47.00, kemudian setelah
dilakukan posttest meningkat menjadi 82,20.
Hal ini menunjukan bahwa terdapat
peningkatan di kelas eksperimen sebanyak
35,20. Pernyataan diatas selaras dengan hasil
penelitian Sya’afi noor (2014) yaitu “dengan
penerapan model discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa”.

Selanjutnya kemampuanliterasi sains
diukur ketika pembelajaran berlangsung dan
diperoleh nilai dari pengerjaan LKPD,
Adapun hasil diskusi kelompok dapat dilihat
di Gambar 4.2.

Data Kelompok

84

o 82

. —_— k.

) i i

: Kelompok | Kelompok 2 Kelompok kelompok 4

Gambar 4.2 Diagram Hasil Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)
Gambar 4.2 menjelaskan hasil diskusi
kelompok dengan perolehan nilai setiap
kelompok bervariasi, karena pengerjaan
tugas setiap kelompok dalam tahap
penyelidikan dan analisis masalah yang
dilakukan  berbeda  tergantung  dari
permasalahan yang mereka teliti dan
kemampuan  setiap  kelompok  dalam
pemecahan masalah dan solusi yang
diberikan. Adapun nilai tertinggi Yyang
diperoleh kelompok dua dengan nilai 84,

sedangkan nilai terendah di peroleh
kelompok tiga yaitu nilai 77.

Hubungan antara Berpikir Kritis dan
Literasi Sains

Berdasarkan hasil data penelitian yang
menggunakan model pembelajaran discovery
learning, setelah diuji dengan uji korelasi
dengan SPSS 23 for windows. Diketahui
bahwa nilai correlation 0,127, dengan
menggunakan taraf signifikan 5%. Maka
kesimpulan hipotesis yang didapat adalah
terima HO, karena 0,127 > 0,05 hal ini
menunjukan  bahwa  korelasi  antara
kemampuan berpikir kritis dan literasi sains
dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery learning pada konsep pencemaran
lingkungan sangat rendah.

Hubungan antara kemampuan berpikir
kritis dan literasi sains peserta didik ini
memiliki koefisien korelasi (R) sebesar 0,127
koefisien korelasi ini digunakan untuk
mengetahui  kekuatan hubungan antara
kemampuan berpikir Kkritis dan literasi sains
peserta didik. Dengan demikian kemampuan
berpikir kritis dan literasi sains melalui
model pembelajaran discovery learning
memiliki kekuatan hubungan positif yang
sangat rendah. Rendahnya hubungan antara
kemampuan berpikir kritis dan literasi
menunjukan bahwa masih terdapat siswa
yang belum memiliki sifat sifat berpikir
kritis dan literasi sains, seperti belum mampu
membuat penjelasan, membangun
keterampilan dasar, memahami elemen-
elemen desain penelitian dan bagaimana
dampaknya terhadap penemuan.

Respon Siswa Terhadap Pembelajaran
Hasil perhitungan respon peserta didik
terhadap pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran discovery kearning
berada pada persentantase 94% yang
menunjukan bahwa peserta didik
memberikan respon terhadap pembelajaran
dengan sangat kuat atau sangat positif.
Pernyataan diatas sejalan dengan hasil
penelitian ~ Hermawati,  (2019)  vyaitu
“Berdasarkan hasil 80 72 74 76 78 80 82 84
86 Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
kelompok 4 Skor Data Kelompok 84 77 82
Bio Educatio Vol. 7 No. 2 April 2022 | 7
angket 70% siswa sangat setuju bahwa
pembelajaran  menggunakan  Discovery
Learning sangat menarik, membuat selalu

21

First Author et.al (Title of paper shortly, 3-5 first-words)



Edubiologica: Jurnal Penelitian llmu dan Pendidikan Biologi

Vol. 11, No. 1, June 2023, pp. 17-24

d. 10.22219/jpbi.vxiy
pISSN:2355-2352 elSSN:

mengingat materi”’, Hal ini dapat disebabkan
karena kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan pengamatan secara real sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar dan
minat belajar pada peserta didik. Sepanjang
kegiatan pembelajaran peserta didik dituntut
untuk ikut aktif dan terlibat dalam kegiatan
pembelajaran  serta diberi  kesempatan
seluas luasnya untuk  mengembangkan
kemampuan berpikirnya. Dalam proses
diskusi  pula, peserta didik dapat
mengungkapkan hasil pemikiran atau ide
maupun agasannya mengenai alternatif solusi
dalam pemecahan masalah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
pengolahan data, dan pengujian hipotesis
yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran discovery
learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis dan literasi sains peserta didik
kelas X di MAN 2 Kota Tasikmalaya dengan
rata-rata gain 35,20. peningkatan tersebut
dikarenakan model pembelajaran discovery
learning mengarahkan peserta didik untuk
berperan  langsung dalam  menemukan
konsep-konsep tentang pencemaran
lingkungan, melalui pengamatan secara
langsung, hipotesis, dan diskusi kelompok
sehingga pembelajaran akan lebih bermakna
dan lebih mudah diingat. Kemudian
hubungan kemampuan berpikir kritis dengan
literasi sains pada konsep pencemaran
lingkungan memiliki keeratan hubungan
yang sangat rendah yaitu 0,127.
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